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Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan perilaku kenakalan remaja yang 
dilakukan pada remaja yang orang tuanya bercerai dan tidak bercerai. Partisipan dalam 
penelitian ini berjumlah 136 orang berusia 12 sampai 14 tahun. Pengambilan data 
menggunakan skala yang dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek kenakalan remaja dari 
Jensen yang selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney Test, 
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p<0.05), artinya terdapat perbedaan 
perilaku kenakalan remaja yang dilakukan pada remaja yang orang tuanya bercerai dan 
tidak bercerai. Hasil penelitian ini menunjukkan perilaku kenakalan remaja yang 
dilakukan pada remaja yang orang tuanya tidak bercerai lebih tinggi dari remaja yang 
orang tuanya bercerai. 


















The purpose of this research is to examine differences in juvenile delinquency behaviors 
which is done to adolescents whose their parents are divorced and not divorced. 
Participants in this study amounted to 136 people aged 12 to 14 years old. Data taking 
are using a scale which made by researcher based on juvenile delinquency aspect from 
Jensen and then the data is analyzed using Mann-Whitney Test, with Asymp value. Sig. 
(2-tailed) of 0.000 (p <0.05), it's meaning there are any differences in juvenile 
delinquency behavior which is done by adolescents whose their parents are divorced and 
not divorced. The results of this study show that the juvenile delinquency behavior which 
is done by adolescents whose their parents are not divorce more higher than adolescents 
whose their parents are divorced. 


















Masa remaja adalah masa di mana seseorang sedang mengalami saat krisis, sebab ia 
mau menginjak ke masa dewasa. Dalam masa tersebut, remaja dalam keadaan labil dan 
emosional (Gunarsa & Gunarsa, 2000). Dalam proses perkembangan yang serba sulit dan 
masa-masa yang membingungkan dirinya, remaja membutuhkan pengertian dan bantuan dari 
orang yang dicintai dan dekat dengan dirinya terutama orang tua atau keluarganya (Gunarsa, 
1993). Monks (2004) berpendapat remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju tingkat 
dewasa. Pada masa remaja dibagi menjadi tiga bagian yaitu fase remaja awal (12-15 tahun), 
fase remaja pertengahan (15-18 tahun) dan fase remaja akhir (18-21 tahun). Pada masa 
remaja banyak terjadi perubahan pada diri anak baik secara fisik, psikis, maupun sosial yang 
berbeda dari masa kanak-kanak sehingga kemungkinan remaja mengalami masa krisis yang 
ditandai dengan kecenderungan munculnya perilaku menyimpang pada anak usia remaja 
(Dhelphie, 2009). Perilaku menyimpang inilah yang kemudian dapat disebut kenakalan 
remaja. 
Kenakalan remaja menurut Sobur (2005) adalah suatu bentuk perbuatan antisosial 
yang dilakukan anak remaja yang jika dilakukan oleh orang dewasa diklasifikasikan sebagai 
tindakan kejahatan. Kenakalan remaja merujuk pada tindakan pelanggaran suatu hukum atau 
peraturan oleh seorang remaja. Pelanggaran hukum atau peraturan bisa termasuk pelanggaran 
berat seperti membunuh atau pelanggaran yang termasuk dalam norma masyarakat seperti 
membolos sekolah, menganggu kenyamanan publik, berjudi, bermain tanpa batasan waktu, 
dan lain lain. Wujud dari perilaku kenakalan remaja adalah kebut-kebutan di jalan, 
perkelahian (tawuran), membolos sekolah, kriminalitas anak dan remaja (seperti mengancam, 
intimidasi, memeras, mencopet, merampas, menyerang, melakukan pembunuhan, dan tindak 





homoseksualitas, komersialisasi seks, pengguguran janin, perjudian, dan bentuk permainan 
dengan taruhan (Kartono, 2013). 
Menurut Jensen (dalam Sarwono, 2002) kenakalan remaja terdiri dari empat aspek, 
yaitu kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, kenakalan yang 
menimbulkan korban materi, kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak lain 
orang lain dan kenakalan yang melawan status anak sebagai pelajar. Perbuatan pelanggaran 
yang dilakukan oleh remaja ternyata bersumber pada keadaan keluarga yaitu suasana rumah 
yang tidak menyokong perkembangan remaja dan suasana rumah yang tidak harmonis, 
sehingga remaja menjadi anak atau orang dewasa yang tidak bertanggung jawab dan 
melakukan perbuatan antisosial dan amoral (Gunarsa, 2007). Keluarga dan keharmonisan 
hidup keluarga berpengaruh atas perkembangan remaja dan menentukan dasar-dasar 
kepribadian bagi remaja. Remaja yang merasa tidak dihargai kemampuannya dan dipahami 
keinginannya serta tidak diterima oleh lingkungan sekitar, terutama oleh orangtua di rumah 
cenderung lari dari rumah dan mencari teman untuk mendapatkan perhatian. Perubahan 
dalam nilai-nilai kultural dan keluarga ini telah membuat remaja merasa kesepian, bingung 
dan penuh tekanan sehingga seringkali melakukan tindakan atau perilaku kenakalan (Sa’ad, 
2003). 
Berdasarkan pertimbangan segi esensial arti dan fungsi keluarga, dapat dikatakan 
bahwa keluarga merupakan kesatuan yang terkecil di dalam masyarakat tetapi menempati 
kedudukan yang primer dan fundamental. Keluarga mempunyai peranan yang besar dan vital 
dalam mempengaruhi kehidupan seorang anak, terutama remaja. Kedudukan dan fungsi suatu 
keluarga dalam kehidupan manusia bersifat primer dan fundamental (Mulyono, 1995). 
Keluarga pada hakekatnya merupakan wadah pembentukan masing-masing anggota keluarga, 
terutama anak-anak yang masih berada dalam bimbingan dan tanggung jawab orang tuanya. 





esensi pendidikan merupakan tanggung jawab keluarga, sedangkan sekolah hanya 
berpartisipasi. Hal serupa diungkapkan Gunarsa dan Gunarsa (1995) yang mengatakan bahwa 
lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama, di mana anak memperoleh pengalaman-
pengalaman pertama yang mempengaruhi hidupnya. 
Keluarga adalah tempat perkembangan awal bagi seorang anak, sejak saat 
kelahirannya sampai proses perkembangan jasmani dan rohani di masa mendatang. Untuk 
mencapai perkembangannya, mereka membutuhkan kasih sayang, perhatian, dan rasa aman 
untuk berlindung pada orang tuanya. Tanpa sentuhan manusiawi itu, anak akan merasa 
terancam dan dipenuhi rasa takut. Bagi seorang anak, keluarga memiliki arti dan fungsi yang 
penting bagi kelangsungan hidup maupun dalam menemukan makna dan tujuan hidup. Selain 
itu di dalam keluarga anak didorong untuk menggali, mempelajari, dan menghayati nilai-nilai 
kemanusiaan, religius, norma-norma (etika), dan pengetahuan (Mulyono, 1995). 
Salah satu fungsi keluarga adalah memberikan rasa aman, maka dalam masa 
krisisnya remaja sungguh-sungguh membutuhkan realisasi fungsi tersebut. Sebab dalam masa 
yang krisis, seseorang kehilangan pegangan yang memadai dan pedoman hidupnya. Masa 
krisis pada remaja diwarnai oleh konflik-konflik internal, pemikiran kritis, perasaan yang 
mudah tersinggung, cita-cita dan kemauan yang tinggi, tetapi sukar untuk diraih sehingga ia 
merasa frustrasi (Nisfiannoor & Yulianti, 2005). 
Keluarga merupakan tempat utama di mana anak berkembang dan dibesarkan oleh 
orang tua hingga menjadi pribadi yang dewasa dan mandiri. Hubungan yang terjalin antara 
anak dengan orang tua sangat ditentukan oleh sikap orang tua dalam mengasuh anak, proses 
pengasuhan yang dilakukan orang tua pada anak dan apa yang ditanamkan orang tua kepada 
anak sejak dini. Hawari (1997) menyebutkan salah satu faktor penyebab timbulnya kenakalan 





ketidakharmonisan hubungan orang tua yang bisa berujung ke perceraian orang tua dan 
berimbas pada anak. 
Masalah keluarga broken home bukan hanya menjadi masalah baru saja, tetapi justru 
merupakan masalah utama dari akar-akar kehidupan seorang remaja. Kartono (1998) 
mengatakan bahwa perceraian antara orang tua membuat anak menjadi sangat bingung dan 
merasakan ketidakpastian emosional. Dengan rasa cemas, marah, dan risau anak mengikuti 
pertengkaran antara ayah dengan ibunya. Mereka tidak tahu harus memihak kepada siapa. 
Batin mereka menjadi sangat tertekan, sangat menderita, dan merasa malu akibat ulah orang 
tua mereka. Ada perasaan ikut bersalah dan berdosa, serta merasa malu terhadap lingkungan. 
Cummings dan Davies (dikutip oleh Shaffer, 1999) menyatakan bahwa anak 
menjadi sangat sedih akibat perceraian kedua orang tuanya dan melampiaskan kesedihannya 
dengan bersikap menyakiti dan berperilaku agresif dalam berinteraksi dengan saudara-
saudaranya dan teman-temannya. Selanjutnya menurut Davies dan Cummings; Harold et al; 
Mc Closkey et al (dikutip oleh Shaffer, 1999) menambahkan bahwa dampak perceraian bagi 
anak adalah anak mengalami masalah dalam penyesuaian dirinya, cemas, depresi, dan 
gangguan dalam perilakunya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meier (2008), anak dari keluarga utuh 
mempunyai ayah dan ibu yang lengkap, memiliki kepribadian yang lebih baik dibanding 
dengan anak dari single parent. Suatu keluarga yang dikatakan utuh apabila kehadiran kedua 
orang tuanya dapat dirasakan utuh oleh anak-anaknya, di mana anak merasa aman dan 
terlindungi. Keutuhan di dalam suatu keluarga sangat penting dalam pembentukan 
kepribadian anak-anaknya terutama remaja yang berada pada masa transisi. Karena masa 
tersebut perkembangan jiwa anak belum stabil, mereka tengah mengalami banyak konflik 





Keharmonisan keluarga membuat anak merasakan dan memahami arahan dan 
bimbingan orang tua walaupun mereka tidak hadir secara fisik di hadapannya karena 
keharmonisan keluarga juga menjadi dasar keadaan keluarga yang masih utuh. Anak 
dibimbing dengan baik dan searah. Hal ini membuat anak memiliki pedoman hidup yang 
kuat. Dengan pedoman yang dimiliki, anak mengetahui arah hidupnya dan tidak mudah untuk 
dipengaruhi oleh pergaulan yang buruk. Gunarsa (1993) menambahkan bahwa anak dari 
keluarga yang tidak bercerai lebih memiliki benteng dalam mencegah perilaku agresif anak. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jackson (dalam Gruce & Kunczynski, 
1997), bahwa persepsi remaja tentang adanya kehangatan dan rasa aman dari orang tua 
berkorelasi positif terhadap rasa percaya diri remaja, eksplorasi dalam pembentukan identitas, 
dan hubungan yang menyenangkan dengan orang lain. 
Namun keberadaan orang tua yang masih utuh tidak menjamin bahwa kenakalan 
remaja tidak terjadi. Kualitas hubungan orang tua dengan anak juga berpengaruh pada sikap 
dan perilaku remaja. Kualitas hubungan dengan orang tua akan memengaruhi bagaimana 
individu melihat dirinya sendiri, yang memunculkan sikap puas dan tidak puas (Walgito, 
2017). Remaja yang merasa tidak dihargai kemampuannya dan dipahami keinginannya serta 
tidak diterima oleh lingkungan sekitar, terutama oleh orang tua di rumah maka cenderung lari 
dari rumah dan mencari teman untuk mendapatkan perhatian. Perubahan dalam nilai-nilai 
kultural dan keluarga ini telah membuat remaja merasa kesepian, bingung dan penuh tekanan 
sehingga seringkali melakukan tindakan atau perilaku kenakalan (Sa’ad, 2003). 
Banyak penelitian yang telah dilakukan yang mengangkat tema kenakalan remaja 
dan status pernikahan orang tua, akan tetapi penelitian yang telah dilakukan masih bersifat 
menghubungkan antara kenakalan remaja dan status pernikahan orang tua. Penelitian lain 





agresivitas, atau kenakalan remaja yang dihubungkan dengan status orang tua yang bercerai 
saja atau tidak bercerai saja. 
Berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk 
meneliti perbedaan perilaku kenakalan yang yang dilakukan oleh remaja yang berasal dari 
keluarga bercerai dan remaja yang berasal dari keluarga tidak bercerai. 
Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada perbedaan yang signifikan antara kenakalan 




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode komparatif, di mana 
pola penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel ada perbedaan dalam 
suatu aspek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kenakalan 
remaja sebagai variabel terikat dan orang tua yang bercerai dan tidak bercerai sebagai 
variabel bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku kenakalan 
remaja yang berasal dari orang tua bercerai dan tidak bercerai. 
Variabel Penelitian 
Adapun variabel-variabel dalam penelitian adalah: 
1. Variabel Bebas (X) : Status Pernikahan Orang Tua 
2. Variabel Terikat (Y) : Kenakalan Remaja 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah remaja awal yang masih berstatus siswa Sekolah 
Menengah Pertama di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 9 Kota Salatiga yang berusia 12 





orang. Jumlah populasi disesuaikan dengan usia yang telah ditentukan sebelumnya dan 
mengingat keterbatasan waktu, sehingga data diperoleh dari siswa kelas VIII saja. Sampel 
merupakan sebagian dari populasi (Azwar, 2012), dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan sebanyak 136 siswa dengan rincian 68 siswa dari siswa dengan status orang tua 
bercerai dan 68 siswa dari siswa dengan status orang tua tidak bercerai. Penentuan ukuran 
dalam penelitian ini berdasarkan dari teori Roscoe (dalam Sekaran, 2006) yang menyebutkan 
ukuran sampel yang tepat untuk penelitian adalah lebih dari 30 dan kurang dari 500. Teknik 
sampling dan penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan 
yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat 
dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala yang dibuat oleh 
peneliti berdasarkan aspek kenakalan remaja dari Jensen (dalam Sarwono, 2002) dengan total 
31 aitem. Berdasarkan hasil analisis aitem dan reliabilitas diperoleh reliabilitas sebesar 0,885 




Kategori untuk menentukan tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel kenakalan 
remaja, yaitu: Tidak Pernah, Jarang, Pernah dan Sering. Dengan skor interval 12,75 sehingga 
jumlah pilihan pada masing-masing aitem yaitu  
Tidak Pernah  : 17   ≤  x ≤  29,75 
Jarang   : 29,75   ≤  x ≤  42,5 
Pernah   : 42,5   ≤  x ≤  55,25 






Kategori skor Kenakalan Remaja pada remaja yang orang tuanya bercerai 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean SD 
1 55,25 ≤  x ≤ 68 Sering 5 7,35 %   
2 42,5  ≤  x ≤ 55,25 Pernah 41 60,29 % 44,65 9,571 
3 29,75  ≤  x ≤ 42,5 Jarang 13 19,12 %   
4 17  ≤ x ≤ 29,75 Tidak Pernah 9 13,24 %   
 68 100 %   
 
Tabel 1.2 
Kategori skor Kenakalan Remaja pada remaja yang orang tuanya tidak bercerai 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean SD 
1 55,25 ≤  x ≤ 68 Sering 21 30,88 %   
2 42,5  ≤  x ≤ 55,25 Pernah 43 63,24 % 51,69 6,502 
3 29,75  ≤  x ≤ 42,5 Jarang 4 5,88 %   
4 17  ≤ x ≤ 29,75 Tidak Pernah - -   
 68 100 %   
 
Uji Asumsi 
1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov yang dihitung dengan bantuan program SPSS 16.0. Data dikatakan 
berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0.05.  
Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai 





signifikansi untuk remaja dengan orang tua tidak bercerai sebesar 0.050 (p > 0.05), 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kedua data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
2. Uji Homogenitas 
Perhitungan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 
dalam kelompok ini sama. Data dapat dikatakan homogen apabila angka signifikansi 
lebih dari 0,05. 
Berdasarkan uji homogenitas diperoleh nilai F sebesar 17.557 dan signifikansi 
sebesar 0.044 (p < 0.05). Oleh karena nilai signifikansi < 0.05, maka hal ini 
menunjukkan bahwa kedua kelompok tidak homogen. 
 





















Berdasarkan hasil perhitungan uji Mann-Whitney Test diatas diketahui bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari < nilai probabilitas 0,05. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan kenakalan remaja antara remaja yang orang 
tuanya bercerai dan remaja yang orang tuanya tidak bercerai. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Bercerai 
Tidak Bercerai 













Jika dilihat dari tabel diatas diperoleh nilai mean pada kelompok remaja yang orang 
tuanya bercerai sebesar 44,65 dan kelompok remaja yang orang tuanya tidak bercerai sebesar 
51,69. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mean kenakalan remaja antara remaja yang 
orang tuanya tidak bercerai lebih tinggi daripada remaja yang orang tuanya bercerai. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji perbedaan Mann-Whitney Test, didapatkan hasil signifikansi 
0.000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan signifikan kenakalan remaja antara 
remaja yang orang tuanya bercerai dan remaja yang orang tuanya tidak bercerai. Hasil 
deskripsi berdasarkan kelompok terhadap kenakalan remaja menunjukkan bahwa kenakalan 
remaja pada remaja yang orang tuanya tidak bercerai lebih tinggi dibandingkan kenakalan 
remaja pada remaja yang orang tuanya bercerai dengan hasil remaja yang orang tuanya 
bercerai memiliki mean kenakalan remaja 44,65 sedangkan remaja yang orang tuanya tidak 





Perbedaan kenakalan remaja berdasarkan status pernikahan orang tua dilatarbelakangi 
oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah faktor keluarga atau orang tua. Hal ini didukung 
oleh pernyataan Gunarsa (dalam Widayati, 2010) bahwa latar belakang keluarga remaja dapat 
memengaruhi kemungkinan remaja menjadi delinkuen atau tidak. Faktor keluarga atau secara 
khususnya orang tua sangat berpengaruh terhadap kenakalan remaja karena orang tua 
merupakan lingkungan pertama anak dalam bersosialisasi. Dalam sosialisasi ini, terdapat 
peran orang tua dalam proses pembetukan identitas anak, seperti sosialisasi tentang nilai-nilai 
moral dan norma sosial, penerapan disiplin terhadap anak, pengawasan, serta sebagai contoh 
dalam berperilaku. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan Erik Erikson (Santrock, 2003), 
masa remaja adalah masa pencarian identitas yang berada di tahap identitas versus 
kebingungan identitas. Erikson berpendapat bahwa kenakalan dihubungkan dengan 
kemampuan remaja mengatasi krisis kebingungan identitas secara positif sehingga bagi 
Erikson kenakalan merupakan suatu upaya untuk membentuk suatu identitas, meskipun 
identitas tersebut negatif (Santrock, 2003). 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 7,35% remaja yang 
orang tuanya bercerai termasuk dalam kategori sering, 60,29% remaja yang orang tuanya 
bercerai termasuk dalam kategori pernah, dan 19,12% remaja yang orang tuanya bercerai 
termasuk dalam kategori jarang, dan 13,24% remaja yang orang tuanya bercerai termasuk 
dalam kategori tidak pernah. Sementara itu, terdapat 30,88% remaja yang orang tuanya tidak 
bercerai termasuk dalam ketegori sering, 63,24% remaja yang orang tuanya tidak bercerai 
termasuk dalam kategori pernah, dan 5,88% remaja yang orang tuanya tidak bercerai 
termasuk dalam kategori sangat jarang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kenakalan remaja 
tidak sepenuhnya disebabkan oleh status pernikahan orang tua. Hasil penelitian yang 





tinggi daripada remaja dari orang tua bercerai mengindikasikan adanya faktor lain yang 
melatarbelakangi terjadinya kenakalan remaja. 
Masa-masa remaja adalah prediktor apakah remaja memiliki kemungkinan timbulnya 
delinkuensi. Namun, kenakalan remaja tidak sepenuhnya disebabkan oleh status pernikahan 
orang tua. Bagi sebagian remaja dalam masa perkembangan ada yang membutuhkan peran 
orang tua, ada juga yang tidak begitu memerlukan peran orang tua. Beberapa faktor lain yang 
memengaruhi kenakalan remaja antara lain identitas, usia, jenis kelamin, harapan terhadap 
pendidikan & nilai sekolah, teman sebaya, media massa, status sosial ekonomi, dan 
lingkungan. Hal ini dijelaskan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Widayati (2010) 
dengan sampel siswa-siswi SMP kelas VII dan VIII sebanyak 115 orang menunjukkan bahwa 
terdapat 8,9% kenakalan remaja dipengaruhi dari keharmonisan keluarga sedangkan yang 
91,1% kenakalan remaja dijelaskan oleh faktor lain, sedikitnya kontribusi keharmonisan 
keluarga memengaruhi kenakalan remaja dikarenakan pada masa remaja mereka cenderung 
memiliki keinginan untuk menentukan nasib mereka tanpa adanya bantuan, arahan, dan 
bimbingan dari keluarga. Intensitas ketergantungan remaja dengan keluarga juga telah 
berkurang dikarenakan remaja memilih untuk bergabung dengan teman sebayanya. Oleh 
karena itu, lebih banyak faktor di luar keluarga yang memiliki kaitan besar dengan 
terbentuknya kenakalan remaja. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mota & Matos (dalam Fitriani, 2016) 
menegaskan bahwa hubungan dengan teman memainkan peranan penting dalam pengaturan 
dalam diri remaja. Dalam hubungan dengan teman, lama pertemanan dapat menunjukkan 
kepercayaan remaja dengan temannya satu sama lain. Kepercayaan ini menjadi salah satu 
dimensi penting dari kualitas pertemanan. Menurut Mota & Matos (dalam Fitriani, 2016), 
kualitas hubungan dengan figur teman berkontribusi dalam perkembangan dasar aman 





mempunyai hubungan pertemanan dengan teman yang yang beresiko untuk bersama-sama 
melakukan hal-hal negatif. Pada penelitian ini remaja terpengaruh untuk melakukan berbagai 
kebiasaan negatif yang sama dengan teman sebayanya seperti merokok, minum-minuman 
beralkohol, dan menggunakan obat-obatan terlarang. Menurut Vitaro et al. (dalam Fitriani, 
2016), menghabiskan waktu bersama teman yang nakal akan mendorong remaja untuk 




Dari hasil pembahasan dan analisis data, kesimpulan yang diambil oleh peneliti 
adalah terdapat perbedaan perilaku kenakalan yang dilakukan oleh remaja yang orang tuanya 
bercerai dan tidak bercerai. Nilai rata-rata perilaku kenakalan pada remaja yang orang tuanya 
bercerai sebesar 44,65 dan nilai rata-rata perilaku kenakalan pada remaja yang orang tuanya 
tidak bercerai sebesar 51,69. Hal tersebut menunjukan bawa kecenderungan perilaku 
kenakalan pada remaja yang orang tuanya tidak bercerai lebih tinggi daripada kenakalan yang 
dilakukan oleh remaja yang orang tuanya bercerai. 
 
Saran 
1. Penelitian Selanjutnya 
Pada penelitian selanjutnya, hendaknya peneliti memperluas jenis-jenis kenakalan 
remaja dalam alat ukur. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas 
ruang lingkup penelitian, seperti menambah jumlah sampel, pengaruh dari gender, 
pertimbangan latar belakang dari remaja tersebut, seperti lama bercerai, dengan siapa 






2. Orang Tua yang Bercerai 
Bagi orang tua yang sudah bercerai, hendaknya tetap menjalin hubungan yang 
baik dan menjaga komunikasi, baik dengan mantan suami/istri atau dengan anak. 
Hendaknya orang tua tetap memiliki tanggung jawab dalam membantu tumbuh kembang 
anaknya. Selain itu, hendaknya orang tua membantu membangun pandangan anak bahwa 
perceraian bukan hal yang memalukan, namun membantu anak dalam memandang 
bahwa terdapat sesuatu yang lebih baik untuk dijalani daripada hidup dalam keluarga 
yang tidak harmonis. Orang tua hendaknya juga memiliki pandangan bahwa membentuk 
pribadi anak merupakan hal penting. Pribadi yang lebih matang akan membantu anak 
dalam menentukan pilihan hidupnya 
3. Orang Tua yang Tidak Bercerai 
Bagi para orang tua yang tidak bercerai hendaknya tetap menciptakan dan 
menjaga suasana keluarga yang harmonis. Dengan terjaganya kondisi dan suasana 
keharmonisan sebuah keluarga, akan lebih memungkinkan terjaminnya bagi remaja 
untuk melewati masa kritisnya dengan baik. Selain itu, hendaknya orang tua lebih bijak 
dalam menentukan keputusan untuk keluarga, khususnya anak. Dengan menjadi orang 
tua yang bijaksana, orang tua dapat memahami keadaan remaja dan membantu untuk 
mengatasi persoalan yang dihadapi anak remajanya. Penanaman moral juga penting bagi 
anak. Secara tidak langsung, anak akan memiliki kemampuan dalam melindungi diri 
untuk tidak terjerumus pada pergaulan yang memberinya pengaruh buruk. Dalam 
keadaan yang demikian, anak mampu untuk berkembang menjadi lebih dewasa dalam 









Bagi remaja, baik yang orang tuanya bercerai maupun tidak bercerai, kenakalan 
merupakan hal yang tidak baik dan cenderung memberikan dampak yang negatif, baik 
kepada diri sendiri maupun orang lain. Masa depan remaja merupakan hal yang penting, 
karena di masa ini lah remaja menentukan ingin seperti apakah di masa yang akan 
datang. Melakukan hal yang positif bagi remaja juga mampu untuk mengurangi adanya 
perilaku kenakalan, seperti ikut dalam kegiatan organisasi, kegiatan keolahragaan, 
kegiatan keagamaan, atau kegiatan bermanfaat dan positif lainnya. Hendaknya remaja 
juga meminta bantuan kepada orang lain yang lebih dewasa, setidaknya saran tentang hal 
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